UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA TINGKAT Il SMK PENERBANGAN
NUSANTARA KETAPING KABUPATEN PADANG PARIAMAN
DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL JIGSAW

TESIS

Renatalia Fika
NIM: 80932

KONSENTRASI PENDIDIKAN MATEMATIKA
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2010



ABSTRACT

Renatalia Fika. 2011. Improvement Student’s Activities And Achievment Learning
Mathematics Level 11 SMK Penerbangan Nusantara Ketaping Padang Pariaman With
Jigsaw Cooperative Learning Model. Thesis. Graduate Program of Padang State
University -.

Mathematics is a very important lesson at the CMS (Central Montessori School).
Student activity in learning mathematics in the classroom are still low. Most of them also
have difficulty in understanding the lesson. Logical consequence, students are not able to
show that optimal learning achievement. One of the efforts made by researchers as a
mathematics teacher is to implement cooperative learning jigsaw model, with the aim to
facilitate students in understanding the material.

Implementation of this strategy are expected to increase the activity and students
with learning cooperative jigsaw model. In addition, students' learning experience gained
is expected to build confidence on a given issue and applying it to other subjects. The
hypotheses are jigsaw model of cooperative learning can enhance the activity and student
learning-outcomes.

This research is the Classroom Action Research (Classroom Action Research)
with the jigsaw model of cooperative learning. Subjects in this study were 25 students
Level Il SMK Penerbangan Nusantara ketaping Padang Pariaman. This study consisted of
2 cycles with the planning, implementation, observation and reflection. Data collection
instruments consist of observation and test results of learning. Analysis of the data used is
the average percentage and count to see increased activity and student learning-outcomes.

The results showed that the value of student learning outcomes at the end of the
study reached 77.6 and the percentage of students who achieve mastery Minimum
Criteria (KKM) reached 80%. Proved that cooperative learning jigsaw model can
enhance the activity and students' level Il SMK Penerbangan Nusantara Ketaping Padang
Pariaman.



ABSTRAK

Renatalia Fika. 2011. Upaya Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Tingkat 11 SMK Penerbangan Nusantara Ketaping Kabupaten
Padang Pariaman Dengan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Matematika adalah pelajaran yang sangat penting di tingkat SMK. Aktivitas
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas terlihat masih rendah. Sebahagian
besar siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Konsekuensi
logisnya, siswa belum dapat menunjukan prestasi belajar yang optimal. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh peneliti selaku guru matematika adalah menerapkan
pembelajaran kooperatif model jigsaw, dengan tujuan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi.

Penerapan strategi ini diharapkan akan dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Di samping itu
pengalaman belajar yang diperoleh siswa diharapkan dapat membangun
kepercayaan diri terhadap persoalan yang diberikan serta mengaplikasikannya pada
pelajaran lain yang. Hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif model
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action
Research) dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Subjek dalam penelitian
ini adalah 25 siswa tingkat Il SMK Penerbangan Nusantara ketaping Kabupaten
Padang Pariaman. Penelitian ini  terdiri dari 2 siklus dengan perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Intrumen pengumpulan data terdiri dari lembar
observasi dan tes hasil belajar. Analisis data yang digunakan adalah persentase dan
rata- rata hitung untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada akhir

penelitian mencapai 77,6 dan persentase siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan
Minimal (KKM) mencapai 80%. Terbukti bahwa pembelajaran kooperatif model
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 1l SMK
Penerbangan Nusantara ketaping Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan tidak akan terlepas dari kegiatan
pembelajaran, yaitu interaksi di antara para siswa dengan guru dan
interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya guru untuk membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fuad Thsan ( 1995:7-10 ) bahwa : Dalam
aktivitas pendidikan ada 6 faktor yang dapat membentuk pola interaksi
atau saling mempengaruhi, yaitu : (1) Faktor tujuan, (2) Faktor pendidik,
(3) Faktor peserta didik, (4) Faktor isi / materi pendidikan, (5) Faktor
metode pendidikan, (6) Faktor situasi lingkungan

Dari  beberapa komponen di atas yang berpengaruh dalam
kegiatan belajar dan pembelajaran salah satunya, adalah guru. Guru
sebagai pendidik bukan hanya berfungsi untuk menyampaikan materi
pelajaran, tetapi lebih dari itu guru juga berkewajiban membimbing dan
mengarahkan cara belajar siswa agar mencapai hasil yang optimal.
Penggunaan metode dan strategi yang tepat akan turut menentukan
efektifitas proses belajar. Kegiatan pembelajaran memegang peranan
penting untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan nalar
serta membentuk sikap siswa. Kegiatan pembelajaran ini adalah usaha

guru dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa belajar.



Dalam prakteknya, guru sedapat mungkin menciptakan suasana yang
menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika proses komunikasi yang terjadi antara guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik harus berlangsung
harmonis. Sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai yang
diharapkan dalam belajar siswa tidak merasa tertekan.

Dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru selalu mempunyai
keinginan dan harapan agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
sebaik-baiknya sesuai  dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Guru sebagai pengelola pembelajaran sesungguhnya dapat
mengupayakan banyak hal untuk meningkatkan hasil belajar, di
antaranya adalah dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat,
menyenangkan, membangkitkan antusiasme siswa dan mendorong siswa
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Kemampuan yang ada pada
siswa harus diberdayakan dengan baik oleh guru. Guru dapat
memotivasi siswa dengan berbagai strategi, misalnya debat antara satu
dengan yang lain, dan berfikir secara kritis untuk menyelesaikan setiap
permasalahan.

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari di
setiap jenis dan jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi di berbagai disiplin ilmu. Tetapi matematika sering
diidentikkan dengan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami,

menakutkan, abstrak dan banyak rumus. Hal ini tidak jarang



menyebabkan siswa malas mengikuti pelajaran matematika, bahkan
membencinya. Adanya perasaan tersebut tentu saja dapat menghambat
proses pembelajaran sehingga mempunyai dampak yang kurang baik
bagi siswa itu sendiri, seperti kurangnya semangat dan aktivitas dalam
pembelajaran yang pada akhirnya cendrung bersikap cuek, pasif dan
menyontek teman, memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.

Jika dicermati, guru matematika telah berupaya keras
menjadikan mata pelajaran matematika menjadi lebih mudah dipahami
oleh siswa. Guru selalu memberikan latihan secara terus menerus kepada
siswa dan memberikan tugas rumah dengan harapan siswa terbiasa
berlatih secara berkesinambungan. Jika siswa mengalami kegagalan
setelah diadakan tes, guru memberikan kesempatan remedial kepada
siswa.

Berbagai upaya telah dilakukan guru supaya aktifitas siswa
meningkat dalam pembelajaran matematika. Namun kenyataannya,
sampai saat ini masih ada beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai materi matematika. Sebagaimana hal yang diamati dan
dialami selama bertugas sebagai guru mata pelajaran matematika di
SMK Penerbangan Nusantara Ketaping Sumatra Barat (SPN Ketaping).
Pengamatan ini khususnya pada tingkat I tahun pelajaran 2009/2010.

Proses pembelajaran siswa tingkat I menggambarkan kurangnya
perhatian dari beberapa siswa terhadap pelajaran yang sedang dijelaskan

guru. Hal ini terlihat dari adanya beberapa siswa yang bercerita dengan



temannya. Sebagian siswa kurang memiliki perasaan kompetitif dan
kurang memiliki rasa kebersamaan dalam belajar. Partisipasi siswa
dalam pembelajaran sangat individual, yang dapat dilihat dari
keengganan siswa untuk berdiskusi sesama teman selama pembelajaran
berlangsung dan ada beberapa siswa yang kurang percaya diri dalam
menyatakan pendapat atau menjawab pertanyaan guru. Beberapa siswa
lebih senang menunggu jawaban soal latihan maupun pekerjaan rumah
dari temannya dari pada mengusahakan jawaban sendiri. Semua ini
mengakibatkan hasil belajar rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Tingkat II SPN KETAPING

Tahun 2008/2009
Persentase dan jumlah | Persentase dan | Rata-
Pokok siswa  yang  telah | jumlah siswa yang |rata
Pembahasan | mencapai nilai | belum mencapai nilai | hasil
ketuntasan ketuntasan belajar
Trigonometri 83/1 3(280% 66.34

Untuk mengatasi kondisi belajar yang tidak kondusif dan untuk
menumbuhkan motivasi siswa agar aktif dalam belajar, telah diberikan
latihan-latihan yang terus-menerus dan langsung mengoreksinya agar
siswa segera tahu sejauh mana penguasaannya terhadap suatu materi
tertentu. Di samping itu telah di upayakan pula siswa berlatih
menyelesaikan soal satu persatu di depan kelas. Untuk panduan belajar
telah dipinjamkan buku pustaka yang harus dimiliki siswa agar lebih

mudah memahami materi serta mengadakan remedial bagi siswa yang



belum tuntas hasil belajarnya. Dalam proses pembelajaran guru
mencoba membentuk kelompok diskusi belajar, tapi seiring waktu
berlalu kelompok diskusi belajar berlangsung kurang efektif. Hal ini
disebabkan pada umumnya siswa sangat individual dalam belajar,
sebagian siswa cendrung bersifat egois dan susah berbagi dalam diskusi
kelompok dan masih ada siswa yang kurang percaya diri dalam
menyatakan pendapat dalam diskusi kelompok.

Upaya yang telah di lakukan ternyata belum memberikan
perubahan yang mendasar. Kenyataannya dalam proses pembelajaran
sebagian siswa cendrung bersifat egois dan susah berbagi dalam diskusi,
cendrung bersikap pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran,
kurangnya daya saing dalam belajar, kurangnya respon bertanya dan
menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa yang hanya
mencatat, mendengar, dan sedikit bertanya dan berdiskusi.

Berdasarkan kenyataan di atas dipandang perlu melakukan
tindakan yang diperkirakan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar bagi siswa. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah
dengan pembelajaran kooperatif. Dimana karakteristik pembelajaran
kooperatif adalah pembelajarannya tidak terpusat pada guru. Isjoni
(2207:23) mengungkapkan bahwa :

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang
terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek

pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi
teman sebayanya.



Guru tidak satu-satunya penyaji informasi di kelas. Guru hanya sebagai
narasumber yang berperan aktif dalam mempersiapkan fasilitas
pembelajaran. Isjoni (2007:12) ..... Hasil penelitian Suryadi (1999) pada
pembelajaran matematika menyimpulkan bahwa salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa adalah cooperarive learning. Dalam pembelajaran kooperatif
siswa bukan hanya dituntut untuk secara individual berusaha mencapai
sukses atau berusaha mengalahkan rekan mereka melainkan dituntut
dapat bekerja sama untuk mencapai hasil bersama, aspek sosial sangat
menonjol dan siswa dituntut untuk bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya. Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini
menggunakan tipe Jigsaw, Jigsaw merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam beberapa mata
pelajaran seperti IPA, IPS, Matematika, agama dan bahasa. Muslimin
Ibrahim (2000:21). Kooperatif tipe Jigsaw ini, dapat menumbuhkan
tanggung jawab siswa, sehingga siswa terlibat langsung secara aktif
dalam memahami suatu persoalan dan menyelesaikannya secara
berkelompok. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan,
tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan tipe ini siswa lebih bebas
bertanya kepada teman kelompoknya sebab biasanya siswa enggan
bertanya kepada guru sebagai pembimbing, apabila ia menemui

kesulitan dan kesukaran dalam memahami suatu permasalahan.



Upaya perbaikan mutu pembelajaran tersebut penulis lakukan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) agar perubahan yang terjadi
dapat di observasi dan di refleksikan dengan baik. Menurut .G.A.K
Wardani (2003) Karakteristik penelitian tindakan kelas adalah adanya
masalah yang dirasakan guru, yang dipicu munculnya kesadaran pada
diri guru bahwa pembelajarannya selama ini di kelasnya mempunyai
masalah yang perlu segera diselesaikan oleh guru sendiri bukan orang
lain. Tindakan yang direncanakan adalah pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk dapat melihat apakah pembelajaran kooperatif model Jigsaw
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dalam kesempatan
ini penulis mencoba melakukan penelitian tindakan pada siswa tingkat II
SMK Penerbangan Nusantara Ketaping (SPN Ketaping), dengan judul
penelitian “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Tingkat Il SMK Penerbangan Nusantara Ketaping
Kabupaten Padang Pariaman dengan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw”.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka

keadaan yang ditemui di Tingkat I SMK Penerbangan Nusantara

Ketaping adalah:

1.

Perhatian siswa terhadap materi matematika yang sedang
diajarkan guru masih kurang.

Siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal latihan secara
individu

Siswa kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal latihan
Aktivitas belajar siswa masih rendah

Hasil belajar siswa masih rendah

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini

terbatas membahas aktivitas dan hasil belajar matematika siswa tingkat

I SPN Ketaping dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

pada pokok bahasan Geometri Transformasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :



1. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa tingkat II SPN
Ketaping ?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif model jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa tingkat II SPN

Ketaping ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam upaya meningkatan aktivitas belajar matematika siswa
tingkat [T SPN Ketaping.

2. Mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam upaya meningkatan hasil belajar matematika siswa

tingkat II SPN Ketaping.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah :
1. Bagi siswa, untuk mempermudah pemahaman konsep matematika
dan meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar.
2. Bagi peneliti sendiri, bekal pengetahuan dan motivasi untuk
meningkatkan teknik pengajaran matematika di masa yang akan

datang.
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. Bagi sekolah, menjadi bahan masukan bagi guru bidang studi
matematika dan bidang studi lain khususnya di SPN Ketaping untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam meraih hasil belajar

yang diharapkan



BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas ini berdasarkan hasil

persentase dan hasil refleksi yang telah dilakukan selama penelitian, maka

disimpulkan :

1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, ini terlihat dari perolehan analisis data lembaran observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dari siklus | ke siklus Il telah
terlihat peningkatan pada indikator yang dipakai. Adapun selama proses
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ditemukan hal-hal sebagai berikut ini :

a. Siswa sudah dapat melaksanakan keterampilan-keterampilan
kooperatif dengan baik. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dilaksanakan  sesuai dengan langkah-langkah dalam penerapan
kooperatif tipe Jigsaw yaitu pembentukan kelompok asal, penyajian
materi oleh guru, penyajian tugas oleh guru, pembentukan kelompok
ahli, diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok asal, tes/ kuis, dan
pemberian penghargaan kelompok.

b. Penerimaan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw ini sangat baik, ini dapat dilihat pada setiap pembelajaran
siswa menunjukkan rasa senang dan antusias serta dapat bekerja sama
dengan baik, siswa lebih aktif, saling memberikan pendapat (sharing

ideas). Karena suasana belajar lebih kondusif, baru dan adanya
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penghargaan yang diberikan pada kelompok, maka masing-masing
kelompok berkompetensi untuk mencapai prestasi yang baik.
Disamping itu kehadiran siswa dalam setiap pembelajaran selalu
lengkap.

c. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menonjolkan adanya kerja sama
dalam kelompok untuk mempelajari atau memahami suatu materi
yang berbeda-beda. Belajar dengan kooperatif tipe Jigsaw siswa
mempunyai kebebasan untuk bertanya kepada teman sekelompok,
karena umumnya siswa enggan bertanya pada guru sebagai
pembimbing jika ia menemui kesulitan dalam memahami suatu
permasalahan.

2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, ini tergambar dari peningkatan persentase hasil belajar siswa
yang semakin meningkat. Hal ini terlihat dari perolehan hasil belajar antara
siklus I dan siklus Il, dimana siswa yang telah mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) adalah sebesar 54% pada siklus | dengan nilai hasil

belajar 72,20 dan pada siklus 11 sebesar 80% dengan nilai rata-rata 77,6.

B. Implikasi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Tingkat I SMK Penerbangan
Nusantara Ketaping Kabupaten Padang Pariaman. Selama pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa terlihat lebih tertarik,
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termotivasi untuk belajar matematika, selama pembelajaran berlangsung siswa
menunjukkan rasa senang dan antusias serta dapat bekerja sama dengan baik
dalam kelompok baik kelompok ahli maupun kelompok asal. Siswa terlihat lebih
aktif dan kreatif selama proses pembelajaran saling memberikan pendapat
(sharing ideas). Karena suasana belajar lebih kondusif, baru dan adanya
penghargaan yang diberikan pada kelompok, maka masing-masing kelompok
berkompetensi untuk mencapai prestasi yang baik. Penanaman konsep materi
melalui diskusi kelompok dapat mempercepat dan mempermudah pemahaman
siswa.

Sudah sewajarnyalah bagi guru-guru yang mengajarkan pelajaran
matematika di tingkat SMK kreatif mencari alternatif model pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Pengembangan model
pembelajaran yang cocok untuk materi-materi tertentu akan sangat bermanfaat

dalam meningkatkan motivasi siswa dan mempermudah pemahaman siswa.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas ini,
dapat dikemukakan beberapa saran :

1. Bagi guru SMK bidang studi matematika, model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat

meningkatkan minat dalam mengembangkan dan menerapkan model
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pembelajaran matematika yang lain yang dapat diterapkan pada pokok
bahasan yang sesuai.

Bagi sekolah, khususnya SPN Ketaping perlu mengidentifikasi proses
pembelajaran sehingga dapat merekomendasi kepada guru untuk memilih
strategi dan model pembelajaran yang melibatkan keaktivan siswa dalam

proses pembelajaran.
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